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  Abstract 

Sistem absensi berguna memantau kondisi kehadiran setiap orang yang berada pada lingkungan pekerjaan 

baik institusi maupun perusahaan. Absensi pada suatu institusi meliputi adanya nama pegawai, departemen, 

jabatan, tanggal/hari, dan jam kerja. Hal ini diperlukan untuk mengetahui alokasi waktu jam kerja dari setiap 

karyawan yaitu mulai dari jam masuk, jam keluar, waktu keterlambatan, dan waktu cepat pulang. Pada Politeknik 

Negeri Ujung Pandang dibutuhkan laporan tentang kehadiran pegawai yang sesuai dengan format yang berlaku 

dan berisi perhitungan persen pengurangan tunjangan kinerja pegawai dan sanksi pegawai. Untuk memonitoring 

absensi pegawai, kepala departemen adalah salah satu aktor yang paling andil. Pada penelitian ini, data yang 

digunakan adalah data log absensi yang dilakukan oleh pegawai setiap harinya pada bulan Juli 2017. Sistem 

yang dibangun secara otomatis dapat menampilkan waktu keterlambatan, waktu cepat pulang, persen 

pemotongan tunjangan kinerja, dan sanksi pegawai. Dalam sistem ini tersedia fitur untuk menampilkan persen 

pengurangan tunjangan dan sanksi yang telah dicantumkan pada Pasal 6 Peraturan Menteri Riset, Teknologi, 

dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia Nomor 31 Tahun 2016 dan Pasal 7 Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 53 Tahun 2010.. 
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I. PENDAHULUAN 

Absensi pegawai merupakan salah satu hal 

penting untuk mengetahui kehadiran seseorang 

dalam suatu tempat atau institusi. Sistem 

absensi berguna memantau kondisi kehadiran 

setiap orang yang berada pada lingkungan 

pekerjaan baik institusi maupun perusahaan. 

Absensi pada suatu institusi meliputi adanya 

nama pegawai, departemen, jabatan, 

tanggal/hari, dan jam kerja. Hal ini diperlukan 

untuk mengetahui alokasi waktu jam kerja dari 

setiap karyawan yaitu mulai dari jam masuk, 

jam keluar, waktu keterlambatan, dan waktu 

cepat pulang. Selain itu dengan adanya sistem 

absensi kepegawaian peraturan kedisiplinan 

dapat terwujud dengan adanya data real. 

Absensi Pegawai yang dilakukan 

Politeknik Negeri Ujung Pandang saat ini 

menggunakan alat fingerprint yang 

dilengkapi dengan aplikasi Time 

Attendance System. Aplikasi Time 

Attendance System yang digunakan 

memiliki fitur yang sangat lengkap dalam 

mengelola data kehadiran pegawai. Pada 

aplikasi Time Attendance System terdapat 

beberapa fitur laporan kehadiran secara 

umum, namun belum semua kebutuhan 

pelaporan kehadiran pegawai di Politeknik 

Negeri Ujung Pandang tersedia pada 

 
aplikasi tersebut. Pada Politeknik Negeri 

Ujung Pandang dibutuhkan laporan tentang 

kehadiran pegawai yang sesuai dengan 

format yang berlaku dan berisi perhitungan 

persen pengurangan tunjangan kinerja 

pegawai dan sanksi pegawai. 

Saat ini, laporan pemotongan 

tunjangan berdasarkan kehadiran pegawai 

diolah oleh staf menggunakan tools 

tambahan. Laporan tersebut belum 

mencakup tentang sanksi yang dikenakan 

berdasarkan kehadiran yang sesuai dengan 

Pasal 7 Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 53 Tahun 2010. 

Berdasarkan permasalahan di atas, 

permasalahan ini dapat diselesaikan dengan 

membangun sebuah sistem yang secara 

otomatis dapat menampilkan waktu 

keterlambatan, waktu cepat pulang, persen 
pemotongan tunjangan kinerja, dan sanksi 

pegawai. Dalam sistem tersebuttersedia fitur 

untuk menampilkan persen pengurangan 

tunjangan dan sanksi yang telah dicantumkan 

pada Pasal 6 Peraturan Menteri Riset, 

Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik 

Indonesia Nomor 31 Tahun 2016 dan Pasal 7 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 

Nomor 53 Tahun 2010. 
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II. KAJIAN LITERATUR , TEORI 

ATAU PEGEMBANGAN 

HIPOTESIS (JIKA ADA) 

2.1 Sistem 

“Sistem adalah suatu jaringan kerja 

dari prosedur-prosedur yang 

salingberhubungan, berkumpul bersama- 

sama untuk melakukan kegiatan atau 

untukmenyelesaikan suatu sasaran yang 

tertentu.” (Jogiyanto dalam Winarti, Dwi, 

Tanpa Tahun). 

 
2.2 Monitoring dan Evaluasi 

Monitoring merupakan aktivitas 

internal proyek yang dirancang untuk 

mengidentifikasi feedback konstan pada 

setiap progres dari proyek tersebut, 

termasuk masalah-masalah yang dihadapi 

dan efisiensi dari implementasi proyek 

tersebut (Hewitt dalam Muktiali, 

Mohammad, 2009). 

Sementara itu evaluasi merupakan 

proses penilaian pencapaian tujuan dan 

pengungkapan masalah kinerja 

program/kegiatan untuk memberikan 

umpan balik bagi peningkatan kualitas 

kinerja program/kegiatan. Evaluasi pada 

dasarnya akan bermanfaat dalam 

merancang proyek-proyek yang lebih baik 

di masa depan. Hal ini terkait dengan 

manfaat evaluasi itu sendiri yang mampu 

mengidentifikasi dampak dari sebuah 

proyek, sehingga dampak negatifnya dapat 

direduksi bahkan dihilangkan (Hewitt 

dalam Muktiali, Mohammad, 2009). Tidak 

adanya sistem evaluasi yang efektif pada 

sebuah proyek dapat mengakibatkan 

dampak negatif dari proyek tersebut akan 

semakin meningkat karena tidak mampu 

menghasilkan keuntungan yang diharapkan 

(Hewitt dalam Muktiali, Mohammad, 

2009). 
 

2.3 Lampiran Peraturan Menteri Nomor 

31 Tahun 2016 

Perhitungan Penilaian Tunjangan 
Kinerja Semester I bobot masing-masing 

komponen penilaian Tunjangan Kinerja pada 

tahun 2016 semester I, yaitu: 

• Kehadiran memiliki bobot 100% 

(seratus persen); 

• Kinerja memiliki bobot 0% (nol 

persen); dan 

• Integritas memiliki bobot 0% (nol 

persen). 

Adapun penghitungan pengurangan 

Tunjangan Kinerja dari komponen 

kehadiran adalah sebagai berikut: 
 

 
 

 

 
Perhitungan Penilaian Tunjangan 

Kinerja Semester II bobot masing-masing 

komponen penilaian Tunjangan Kinerja pada 

tahun 2016 semester II dan seterusnya, yaitu: 

• Kehadiran memiliki bobot 30% (tiga 

puluh persen); 

• Kinerja memiliki bobot 40% (empat 

puluh persen); dan 

• Integritas memiliki bobot 30% (tiga 

puluh persen). 

Penilaian Tunjangan Kinerja dari aspek 

komponen kehadiran dilakukan berdasarkan 

kehadiran Pegawai dikurangi dengan 

ketidakhadiran, keterlambatan, dan/atau pulang 

sebelum waktunya. Adapun perhitungan 
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pengurangan Tunjangan Kinerja dari 

komponen kehadiran adalah sebagai berikut: 

 

 

2.4 Lampiran Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 

2010 
 

 

III. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian pada jurnal ini terdiri dari : 
 

a. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian diperlukan agar 

penelitian yang dikerjakan dapat terstruktur 

sehingga hasil yang didapatkan sesuai 

dengan tujuan pada penelitian. 

 

 
 

1) Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui 

studi literature dari jurnal, tugas 

akhir/tesis/disertai, dan website. Studi 

tersebut berguna dalam penentuan topik 

dan dasar teori penelitian. Dari hasil studi 

tersebut, dapat diketahui perkembangan 

teknologi, permasalahan, penelitian yang 

telah dilakukan, desain, dan implementasi 

berbasis website. 

a. Observasi. Observasi memiliki peran 

yang sangat penting dalam penelitian 

ini. Sebagian besar penelitian dilakukan 

di bagian kepegawaian saat pengelolaan 

data absensi pegawai Politeknik Negeri 

Ujung Pandang. 

b. Interview. Melakukan Interview kepada 

pegawai yang bertanggung jawab 

mengelola data absensi pegawai 

Politeknik Negeri Ujung Pandang 

sehingga timbul Tanya jawab yang 

dapat menimbulkan solusi atau apa 

yang diharapkan. 

 
 

2) Analisis Kebutuhan 

Pada Tahap Analisis Kebutuhan ini 

dilakukan agar tahap perancangan sistem 

dapat dibangun sesuai dengan tahapan 

pengumpulan data yang sebelumnya telah 

dilakukan. Melalui tahapan itu diketahui 

bahwa kebutuhan untuk membangun sistem 

ini terdapat 11 modul yaitu modul login, 

modul home, modul user, modul aturan 
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sanksi, modul aturan waktu terlambat, 

modul aturan waktu cepat pulang, modul 

aturan jenis ketidakhadiran, modul aturan 

jadwal kerja, modul aturan jadwal libur, 

modul laporan, dan modul pegawai. 

 
3) Perancangan 

Tahap perancangan menentukan proses 

yang terjadi pada sistem informasi absensi 

pegawai. 

a. Diagram Sistem 
 

b. Data Flow Diagram 

Data flow diagramadalah salah satu 

diagram yang menyajikan informasi 

tentang aliran data pada sistem. Adapun 

aliran data sistem dapat dilihat sebagai 

berikut. 

 

 

c. Use Case Diagram 

Use Case Diagram merupakan diagram 

yang digunakan untuk menggambarkan 

fungsional yang diharapkan dari sebuah 

sistem. Use Case Diagram menekankan 

pada “siapa” melakukan “apa” dalam 

lingkungan sistem yang akan dibangun. 

Diagram ini menunjukkan fungsionalitas 

suatu sistem dan bagaimana sistem tersebut 

berinteraksi dengan dunia luar. 

 

 

 
d. Activity Diagram 

Pada activity diagram ini menggambarkan 

aktivitas admin, pegawai, kepala departemen, 

dan sistem. 
 

 

e. Entity Relationship Diagram (ERD) 

Entity Relationship Diagram 

menggambarkan hubungan antara satu 

entitas dengan entitas lainnya. 
 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari penelitian ini adalah Sistem 

Monitoring dan Evaluasi Absensi Pegawai 

Politeknik Negeri Ujung Pandang berbasis 

WebApp dengan menggunakan framework 
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codeigniter.  Berdasarkan  hasil   penelitian 

ini, maka dilakukan pengujian fungsionalitas 

sistem yang bertujuan mengetahui tingkat 

keberhasilan sistem. 

 

1) Pengujian Login Administrator dan 

Pegawai 
 

 

2) Pengujian Data User 
 

 
3) Pengujian Modul Jadwal Libur 

 

4) Pengujian Data Laporan 

 

5) Pengujian Perhitungan Pengurangan 

Tunjangan Kinerja (Keterlambatan) 
 

 

6) Pengujian Perhitungan Pengurangan 

Tunjangan Kinerja (Cepat Pulang) 
 

7) Pengujian Perhitungan Pengurangan 

Tunjangan Kinerja (Absen) 
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8) Pengujian Perhitungan Pengurangan 

Tunjangan Kinerja (Izin / Sakit) 

 

 

9) Pengujian Data Sanksi 
 

 

10) Hasil Data Laporan 
 

 

 
 

V. KESIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari 

perancangan hingga pengujian sistem dapat 

dilihat sebagai berikut. 

1) Sistem monitoring dan evaluasi 

absensi kepegawaian yang telah 

dibangun telah diintegrasikan dengan 

database, sehingga pengolahan data 

yang terjadi didalam sistem dapat 

tersimpan dengan baik. 

2) Sistem monitoring dan evaluasi 

absensi kepegawaian yang telah 

dibangun dapat menentukan waktu 

keterlambatan dan cepat pulang setiap 

pegawai menggunakan data log 

pegawai. Selain itu sistem ini juga 

dapatmenentukan persen potongan 

tunjangan kinerja dan menentukan 

sanksi pegawai. 

3) Melalui sistem monitoring dan 

evaluasi absensi kepegawaain ini 

setiap pegawai Politeknik Negeri 

Ujung Pandang dapat melihat 

aktifitas absensi pegawai tiap 

bulannya. 

4) Dengan adanya sistem monitoring 

dan evaluasi absensi pegawai ini 

pengolahan data absensi lebih cepat 

dan lebih akurat. 

 

Dalam perancangan sistem ini masih 

terdapat kekurangan sehingga kedepannya 

dapat dilakukan perbaikan atau 

pengembangan untuk mendapatkan hasil 

yang maksimal. 
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